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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi motif utama yang 
mendorong startup di Kota Malang menggunakan strategi financial 
bootstrapping, terutama dalam menghadapi keterbatasan akses 
pendanaan eksternal. Financial bootstrapping melibatkan pemanfaatan 
sumber daya internal untuk pembiayaan bisnis, yang memungkinkan 
perusahaan menjaga otonomi dalam pengambilan keputusan dan 
meminimalkan risiko terkait modal eksternal. Studi ini menggunakan 
pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan analisis dokumen, serta dianalisis secara 
tematik dengan triangulasi data dan dengan menganalisis tiga startup 
yang sedang berkembang di bidang cyber security, software house dan 
animation studio. Temuan penelitian menunjukkan bahwa motif utama 
meliputi keinginan untuk mempertahankan kontrol penuh atas bisnis, 
efisiensi operasional, dan fleksibilitas dalam menghadapi ketidakpastian 
ekonomi. Selain itu, faktor budaya perusahaan yang menekankan 
kreativitas dan efisiensi juga mempengaruhi adopsi strategi ini. Temuan 
ini menegaskan bahwa bootstrapping bukan hanya alternatif saat modal 
sulit diperoleh, tetapi juga bagian integral dari manajemen keuangan 
yang berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur 
terkait financial bootstrapping dan menawarkan rekomendasi praktis 
bagi pengusaha serta pembuat kebijakan untuk mendukung ekosistem 
startup yang lebih inklusif dan berdaya tahan. 
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1. PENDAHULUAN 
Startup di Kota Malang menghadapi tantangan signifikan dalam mempertahankan likuiditas, 

terutama pada tahap awal pengembangan bisnis. Masalah ini sering kali disebabkan oleh 

keterbatasan akses terhadap pendanaan eksternal, seperti modal ventura, pinjaman bank, atau 

investasi pihak ketiga [1]. Startup sering menghadapi tantangan dalam mengamankan pembiayaan 

yang mendukung kebutuhan mendesak dan pertumbuhan jangka panjang, sehingga strategi 

bootstrap keuangan menjadi relevan karena memungkinkan pengelolaan sumber daya secara kreatif 

dan efisien tanpa terlalu bergantung pada pendanaan eksternal [2]. Meskipun terdapat pemahaman 

dasar tentang pengelolaan keuangan, banyak pelaku startup masih menghadapi tantangan dalam 

mengoptimalkan praktik keuangan yang lebih kompleks [3]. Praktik ini mencakup pembiayaan dari 

tabungan pribadi dan dukungan keluarga, pengelolaan piutang yang baik, serta berbagi sumber daya 

untuk mengurangi beban biaya [2]. Selain itu, solusi pembiayaan alternatif, seperti crowdfunding 

yang memvalidasi pasar, serta hibah dan modal sosial yang mendukung keberlanjutan, juga semakin 

diandalkan oleh startup [4]; [5]; [6]. Meski memberikan keuntungan strategis, pendekatan ini 

memerlukan keseimbangan dengan metode tradisional untuk memitigasi risiko hubungan pribadi, 

tantangan pemasaran, dan memastikan pertumbuhan yang holistik  [5]. Salah satu strategi yang 

populer digunakan adalah financial bootstrapping, yaitu upaya memanfaatkan sumber daya internal, 

seperti pendapatan dari penjualan, tabungan pribadi pendiri, atau aset perusahaan, untuk mendanai 

operasi sehari-hari [4]. Strategi ini dianggap lebih fleksibel karena memungkinkan perusahaan 

mengatur penggunaan dana sesuai dengan kebutuhan dan prioritas mereka tanpa terikat dengan 

persyaratan atau pengawasan ketat dari investor [4]. 

Meskipun financial bootstrapping seringkali dianggap kurang optimal dibandingkan dengan 

pendanaan eksternal, strategi ini memiliki sejumlah keunggulan yang membuatnya menarik bagi 

banyak startup. Salah satunya adalah kemampuan untuk menjaga kontrol penuh atas bisnis, karena 

tidak ada campur tangan dari pihak luar yang memiliki kepentingan finansial dalam perusahaan [2]. 

Pengusaha yang menggunakan bootstrapping dapat membuat keputusan strategis tanpa perlu 

mempertimbangkan kepentingan investor atau kreditur, sehingga memberikan mereka kebebasan 

untuk bereksperimen dengan model bisnis dan strategi pemasaran [4]. Selain itu, dengan 
meminimalkan ketergantungan pada sumber pendanaan eksternal, startup dapat menghindari risiko 

bunga tinggi atau tekanan untuk mencapai target keuangan yang ditetapkan oleh pihak luar [7]. 

Dengan demikian, financial bootstrapping dapat menjadi pilihan yang logis dan strategis dalam 

situasi di mana akses terhadap modal terbatas atau kondisi ekonomi tidak mendukung [8]. 

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Subsektor Gim dan Aplikasi di Kota Malang 
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Kota Malang, sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi dan teknologi di Indonesia, 

menawarkan lingkungan yang kondusif bagi pengusaha muda untuk mengeksplorasi berbagai 

pendekatan dalam membangun bisnis. Keberadaan banyak universitas dan perguruan tinggi yang 

menghasilkan talenta kreatif dan teknis menjadikan kota ini menarik bagi startup yang ingin 

berkembang di sektor teknologi, digital, dan kreatif [9]. Namun, meskipun ada potensi besar, 

tantangan dalam mendapatkan pendanaan tetap menjadi hambatan utama bagi banyak perusahaan 

rintisan. Banyak startup menghadapi masalah likuiditas yang signifikan, membatasi kemampuan 

mereka untuk berinvestasi dalam sumber daya dan teknologi yang diperlukan [10]. Keterbatasan 

dalam akses ke pendanaan eksternal memaksa pengusaha untuk mencari alternatif pembiayaan yang 

tidak hanya efektif dalam jangka pendek, tetapi juga berkelanjutan dalam jangka Panjang [11]. 

Dalam konteks ini, financial bootstrapping muncul sebagai solusi praktis dan adaptif yang 

memungkinkan startup untuk bertahan hidup di tengah ketidakpastian ekonomi. Dengan 

mengandalkan sumber daya internal, perusahaan dapat lebih fleksibel dalam menyesuaikan strategi 

operasional dan pengeluaran sesuai dengan dinamika pasar  [12]. Selain itu, strategi ini mendorong 

efisiensi operasional, karena memaksa perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

yang ada dan meminimalkan pengeluaran yang tidak perlu [13]. Contohnya adalah dengan 

mengurangi biaya sewa, mengoptimalkan penggunaan teknologi, atau menggunakan model bisnis 

yang lebih ramping dan berbasis proyek [2]. Hal ini tidak hanya membantu perusahaan dalam 

menjaga likuiditas, tetapi juga meningkatkan daya saing dengan biaya operasional yang lebih rendah 

dibandingkan kompetitor yang mengandalkan pendanaan eksternal [14]. 

Motivasi di balik adopsi strategi financial bootstrapping oleh startup dapat bervariasi, tergantung 

pada kondisi spesifik perusahaan dan situasi pasar. Secara umum, motif-motif tersebut mencakup 

keinginan untuk menghindari risiko terkait dengan pendanaan eksternal, seperti bunga yang tinggi, 

pembagian kepemilikan, atau tekanan untuk segera menghasilkan keuntungan [15]. Pengusaha yang 

memilih strategi ini sering kali memiliki preferensi untuk mempertahankan kendali penuh atas bisnis 

mereka, karena mereka percaya bahwa otonomi dan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan 

adalah faktor kunci keberhasilan di pasar yang dinamis [16]. Di sisi lain, dalam beberapa kasus, 

financial bootstrapping juga merupakan pilihan yang terpaksa diambil karena keterbatasan dalam 

akses ke modal eksternal, terutama bagi startup yang belum memiliki rekam jejak atau jaminan yang 

cukup untuk mendapatkan pinjaman bank [13]. 

Pemahaman motif dan faktor-faktor yang mendorong penggunaan financial bootstrapping 

menjadi tujuan utama penelitian ini, guna memberikan wawasan praktis bagi pengusaha dalam 

merancang strategi keuangan yang lebih efektif. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi pembuat kebijakan dalam merancang program yang mendukung 

ekosistem startup, seperti penyediaan insentif untuk startup yang mengadopsi strategi efisiensi biaya 

atau akses terhadap program pendampingan keuangan. Dengan cara ini, financial bootstrapping 

dapat dipandang sebagai strategi bisnis yang dapat diterapkan secara proaktif, bukan sekadar solusi 

darurat. Pendekatan ini mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan rintisan di 

Indonesia, bahkan dalam situasi ekonomi yang penuh tantangan. 

Startup dari tiga sector cyber security, software house, dan animation studio—menunjukkan 

bahwa karakteristik khusus sektor bisnis mereka memberikan tantangan unik dalam pengelolaan 

keuangan. Pada sektor cyber security, kebutuhan untuk menjaga kerahasiaan dan keamanan data 

memaksa perusahaan untuk menghindari ketergantungan pada investor eksternal yang dapat 

memengaruhi kebijakan teknologi. Hal ini membuat strategi financial bootstrapping menjadi pilihan 
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utama untuk memastikan kontrol penuh atas pengembangan teknologi yang sensitif. Pada sektor 

software house, fleksibilitas dalam menciptakan perangkat lunak yang inovatif dan responsif 

terhadap kebutuhan klien sangat penting, sehingga strategi ini membantu mereka menekan biaya 

operasional tanpa mengorbankan otonomi kreatif. Sementara itu, pada sektor animation studio, 

ketergantungan pada tren pasar yang fluktuatif membuat stabilitas finansial menjadi prioritas utama, 

sehingga mereka menggunakan pendapatan dari proyek sebelumnya untuk mendanai proyek baru 

secara bertahap. 

Melalui studi kasus pada tiga startup di Kota Malang yang bergerak di bidang teknologi dan 

animasi, artikel ini akan membahas lebih dalam mengenai alasan spesifik yang mendorong 

penggunaan strategi bootstrapping, serta dampaknya terhadap stabilitas keuangan dan keberhasilan 

bisnis. Ketiga perusahaan ini dipilih karena memiliki karakteristik yang berbeda namun sama-sama 

menghadapi tantangan dalam mendapatkan pendanaan eksternal [13]. Dengan mengeksplorasi 

berbagai pendekatan yang diambil oleh masing-masing startup, penelitian ini akan menyajikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana financial bootstrapping dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam berbagai konteks bisnis [17]. Hal ini diharapkan dapat 

memberikan inspirasi bagi pengusaha startup lainnya untuk mempertimbangkan opsi-opsi 

pembiayaan yang lebih beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mereka. Meskipun 

financial bootstrapping mungkin tidak selalu menjadi pilihan utama bagi semua startup, strategi ini 

memiliki keunggulan tersendiri yang dapat dimanfaatkan dalam situasi tertentu [18]. Terutama di 

lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian dan keterbatasan akses modal, kemampuan untuk 

beroperasi secara efisien dengan sumber daya terbatas menjadi keunggulan kompetitif yang 

berharga. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan bagi startup di Malang, tetapi juga dapat 

memberikan wawasan penting bagi ekosistem startup di seluruh Indonesia yang menghadapi 

tantangan serupa dalam mengakses pendanaan eksternal. 

Fokus utama penelitian ini adalah strategi financial bootstrapping sebagai solusi keberlanjutan 

startup di tengah keterbatasan akses pendanaan eksternal. Sub-fokusnya adalah mengeksplorasi 

variasi implementasi strategi ini pada tiga sektor yang berbeda untuk memahami bagaimana 

karakteristik sektor memengaruhi motif dan efektivitas penerapan strategi. Selain memberikan 

manfaat operasional, strategi ini membantu startup menjaga kendali penuh atas bisnis tanpa 

intervensi dari pihak luar yang memiliki kepentingan finansial [2]. Hal ini memungkinkan pengusaha 

untuk bereksperimen dengan model bisnis dan strategi pemasaran yang inovatif, serta menghindari 

risiko bunga tinggi atau tekanan dari investor. Dengan demikian, financial bootstrapping dapat 

menjadi solusi praktis dan adaptif bagi startup yang menghadapi tantangan finansial di sektor yang 

dinamis dan beragam seperti Kota Malang. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Menurut Yin [19], penelitian studi kasus adalah pendekatan yang ideal untuk menjawab 

pertanyaan bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi dalam konteks yang kompleks dan 

dinamis. Metode penelitian kualitatif, seperti etnografi dan fenomenologi sangat penting untuk 

mengeksplorasi fenomena sosial yang tidak dapat ditangani oleh pendekatan kuantitatif secara 

memadai, menekankan konteks dan pengalaman subjektif [20]. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada tiga startup di Kota Malang yang bergerak di 

bidang teknologi dan animasi. Pemilihan subjek berdasarkan kesamaan karakteristik dalam 

penerapan strategi financial bootstrapping. Teknik pengumpulan data melibatkan Wawancara 
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mendalam dengan pendiri dan manajer keuangan untuk mengeksplorasi motif, pengalaman, dan 

tantangan terkait pengelolaan arus kas serta pengambilan keputusan finansial [4]. 

Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan kesamaan dalam penerapan strategi financial 

bootstrapping, yang melibatkan startup di bidang keamanan siber, pengembangan perangkat lunak, 

dan animasi. Teknik pengumpulan data melibatkan wawancara mendalam, observasi langsung, dan 

analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan tiga kelompok informan, yaitu: 

Informan utama 

Pendiri startup yaitu, startup Startup cyber security, Startup software house, Startup animation 

studio yang berperan sebagai pengambil keputusan strategis dalam pengelolaan keuangan dan 

implementasi strategi bootstrapping. 

Informan kunci 

Manajer keuangan, yang memiliki pemahaman teknis terkait operasional keuangan perusahaan. 

Informan pendukung 

Karyawan yang terlibat langsung dalam aktivitas operasional, sehingga memberikan perspektif 

tambahan terkait pelaksanaan strategi. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu familiarisasi data, pengkodean, identifikasi tema utama, dan peninjauan 

ulang. Pendekatan ini memungkinkan penggalian tema-tema utama yang relevan dengan motif 

penggunaan strategi bootstrapping dan tantangan yang dihadapi setiap startup. Untuk meningkatkan 

validitas dan mengurangi bias, penelitian ini juga menerapkan triangulasi data. Data dari 

wawancara dibandingkan dengan dokumen dan observasi langsung untuk memastikan konsistensi 

informasi. Melalui pendekatan ini, penelitian mampu mengeksplorasi secara mendalam faktor-faktor 

yang memengaruhi adopsi strategi financial bootstrapping dan implikasinya terhadap keberlanjutan 

bisnis startup. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengkaji lebih dalam faktor-faktor yang mendorong pengusaha untuk memilih kombinasi strategi 

pembiayaan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana mencapai keseimbangan yang 

optimal antara risiko dan pertumbuhan. Selain itu, studi yang berfokus pada industri tertentu dapat 

mengungkap dinamika khusus yang mempengaruhi keberhasilan strategi bootstrapping dalam 

konteks tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi financial bootstrapping 

didorong oleh kebutuhan untuk menjaga keberlanjutan bisnis melalui efisiensi operasional dan 

fleksibilitas pengelolaan sumber daya. Pendekatan ini relevan dalam konteks startup dengan akses 

terbatas pada modal eksternal. 

Tabel  1. Perbandingan Motif Penggunaan Bootstrapping oleh Tiga Startup 

Startup Motif Utama Penggunaan Bootstrapping Teori yang Mendukung 

Startup cyber 
security 

Mengadopsi financial bootstrapping untuk menjaga kontrol penuh atas 
pengembangan teknologi dan fleksibilitas. 

Teori kontrol strategis 
(Strategic Control Theory). 

Startup 
software house 

Memprioritaskan efisiensi operasional dan fleksibilitas dalam 
pengelolaan karya, terutama untuk mempertahankan otonomi kreatif. 

Teori efisiensi sumber daya 

(Resource Efficiency Theory). 

Startup 

animation 

studio 

Memanfaatkan pendanaan dari proyek sebelumnya untuk menjaga 

fleksibilitas dalam menghadapi ketidakpastian pasar animasi. 

Teori adaptasi pasar (Market 

Adaptation Theory). 
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Hasil analisis dari tabel menunjukkan adanya perbedaan motif utama penggunaan financial 
bootstrapping oleh ketiga startup yang diamati. Perbedaan ini dipengaruhi oleh fokus utama masing-
masing startup, yang berkaitan erat dengan jenis industri dan tujuan strategis yang ingin dicapai. 
 

1. Startup Cyber Security 
Startup ini mengadopsi strategi bootstrapping untuk menjaga kontrol penuh atas pengembangan 

teknologi. Hal ini sesuai dengan konsep kontrol strategis, di mana pemilik bisnis lebih memilih untuk 

mengelola seluruh keputusan secara internal guna melindungi inovasi teknologi yang sensitif dari 

pengaruh eksternal. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa startup di sektor teknologi 

cenderung memprioritaskan kontrol internal untuk mencegah gangguan terhadap proses inovasi 

[17].  Selain itu, fokus pada pengendalian arus kas membantu startup ini dalam memastikan 

kelangsungan operasional sekaligus mendukung proses inovasi teknologi yang berkelanjutan. 

 

2. Startup Software House 
Efisiensi operasional dan fleksibilitas menjadi alasan utama untuk memilih pendekatan 

bootstrapping. Dalam teori efisiensi sumber daya, perusahaan yang mengadopsi strategi ini 

cenderung mengurangi pemborosan dan memanfaatkan sumber daya internal secara optimal untuk 

meningkatkan otonomi kreatif. Penelitian [21] menyebutkan bahwa efisiensi operasional melalui 

strategi bootstrapping dapat meningkatkan daya saing di pasar yang kompetitif. Keputusan ini juga 

mendukung adaptasi terhadap kebutuhan klien yang beragam, yang menjadi karakteristik utama 

sektor software house. 
 

3. Startup Animation Studio 
Berbeda dengan dua startup sebelumnya, animation studio memanfaatkan dana dari proyek 

sebelumnya untuk mempertahankan stabilitas finansial. Pendekatan ini mencerminkan kebutuhan 

sektor animasi yang sering menghadapi ketidakpastian pasar, seperti perubahan tren atau kebutuhan 

klien. Dengan strategi ini, mereka dapat menjaga fleksibilitas untuk menjalankan proyek baru secara 

bertahap, sambil memastikan modal kerja tetap tersedia dalam menghadapi tantangan pasar. Dalam 

teori adaptasi pasar, pendekatan ini membantu perusahaan untuk menyesuaikan strategi dengan 

tren yang terus berubah di pasar animasi. Studi [22], menunjukkan bahwa strategi bertahap dalam 

pendanaan dapat membantu startup menghadapi ketidakpastian pasar tanpa membebani likuiditas. 

 
Tabel  2.Hasil Analisis Tematik Per Startup  

Startup Pengolahan Modal dan Investasi Kepatuhan Pajak dan Regulasi Kemitraan Strategis 

Startup cyber 
security 

Menggunakan modal dari pemilik Menghindari kewajiban PKP 
melalui srategi keuangan 

Bermitra dengan 
perusahaan besar di 
bidang industri 

Startup software 
house 

Membagi modal awal dengan 
pemodal eksternal 

Melaporkan arus kas secara 
konsisten untuk audit tahunan 

Kolaborasi dengan startup 
lain untuk sinergi produk 
digital 

Startup 

animation studio 

Modal awal diperoleh melalui 

crowfunding 

Memanfaatkan potongan pajak 

untuk startup baru 

Bekerjasama dengan 

platform edukasi untuk 

distribusi produk. 
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Berdasarkan hasil analisis tematik, motif yang diidentifikasi dalam kutipan wawancara 

mencerminkan strategi dan pendekatan unik dari masing-masing startup. Berikut adalah 

pembahasan yang menghubungkan tema utama dengan kutipan spesifik: 

 

1. Pengelolaan Modal dan Investasi 
Startup menunjukkan pendekatan yang berbeda dalam mengelola modal untuk mendukung 

operasional mereka: Memanfaatkan modal internal dari pemilik, mencerminkan pendekatan yang 

hati-hati dalam mengelola risiko finansial. Hal ini terlihat dari kutipan seperti "Startup cyber security 

ini menggunakan modal dari pemilik atau badan usaha sendiri." (Startup cyber security). Memilih 

pembagian modal dengan pemodal eksternal, yang mengindikasikan strategi untuk berbagi risiko 

dan memperkuat basis keuangan. Kutipan seperti "Kami memanfaatkan modal awal dari pemodal 

eksternal untuk membangun infrastruktur teknologi." (Startup software house). Memanfaatkan 

crowdfunding sebagai alternatif sumber pendanaan, menyoroti pendekatan kreatif dalam menarik 

modal awal. Ini terlihat dari kutipan seperti "Modal awal diperoleh melalui crowdfunding, dan ini 

memberi kami fleksibilitas lebih besar dalam pengelolaan operasional." (Startup animation studio). 

 

2. Kepatuhan Pajak dan Regulasi 
Strategi untuk mengelola kewajiban perpajakan menunjukkan kemampuan adaptasi setiap startup 

terhadap regulasi yang berlaku: 

Dengan tegas menyebutkan upaya untuk menghindari kewajiban PKP melalui strategi pengelolaan, 

sebagaimana tercermin dalam kutipan, "Untuk menghindari kewajiban sebagai PKP, kita punya 

kebijakan pengelolaan khusus." (Startup cyber security). Berfokus pada transparansi melalui 

pelaporan arus kas, yang tercermin dalam kutipan seperti "Arus kas kami dilaporkan secara rutin 

untuk memastikan kepatuhan dan mempermudah audit tahunan." (Startup software house). 

Mengambil manfaat dari potongan pajak untuk startup baru, yang tercermin dalam pernyataan 

seperti "Kami memanfaatkan potongan pajak untuk memaksimalkan alokasi sumber daya." (Startup 

animation studio). 

 

3. Kemitraan Strategis 
Kemitraan strategis menjadi motif penting dalam memperkuat posisi pasar: 

Bermitra dengan perusahaan besar untuk meningkatkan skala dan kredibilitas. Kutipan seperti "Kita 

bermitra sama perusahaan besar di bidang industri."  (Startup cyber security). Fokus pada 

kolaborasi dengan startup lain untuk sinergi produk, sebagaimana disebutkan dalam kutipan, "Kami 

berkolaborasi dengan startup lain untuk mengembangkan ekosistem produk digital." (Startup 

software house). Memanfaatkan platform edukasi sebagai mitra distribusi, yang tercermin dalam 

kutipan, "Kami bekerjasama dengan platform edukasi untuk mendistribusikan produk kami secara 

luas." (Startup animation studio). 

Motif-motif yang diidentifikasi mencerminkan strategi unik yang diambil oleh masing-masing startup 

untuk beradaptasi terhadap tantangan pasar. Startup cyber security menonjol dengan pendekatan 

konservatif berbasis modal internal, Startup software house mengedepankan kolaborasi dan 

transparansi, sementara Startup animation studio menunjukkan kreativitas dengan memanfaatkan 

pendekatan crowdfunding dan kemitraan distribusi yang inovatif. 

 

Pembahasan 
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3.1. Kontrol dan Otonomi dalam Pengambilan Keputusan Bisnis pada Startup 

Strategi financial bootstrapping memungkinkan startup mempertahankan kontrol penuh atas 

pengambilan keputusan bisnis, sebuah elemen yang esensial bagi keberhasilan mereka di lingkungan 

bisnis yang dinamis. Startup cyber security, misalnya, mengadopsi pendekatan konservatif dengan 

menggunakan modal internal dari pemilik untuk menjaga kendali atas pengembangan teknologi yang 

sensitif. Pendekatan ini selaras dengan Strategic Control Theory yang menekankan pentingnya 

pengendalian internal untuk melindungi strategi inovasi dari pengaruh eksternal. Observasi juga 

menunjukkan bahwa keputusan strategis seringkali diambil secara cepat untuk merespons ancaman 

keamanan siber. Startup cyber security, misalnya, dapat menjaga kendali atas pengembangan 

teknologi yang sensitif tanpa tekanan eksternal, yang sangat penting untuk inovasi di sektor yang 

menuntut privasi tinggi. Startup software house, dengan meminimalkan pengaruh eksternal, dapat 

memprioritaskan otonomi kreatif dan menyesuaikan produk mereka dengan kebutuhan klien secara 

optimal. Efisiensi operasional melalui kolaborasi strategis dengan mitra eksternal memberikan 

fleksibilitas dalam pengembangan perangkat lunak. Hal ini mencerminkan Resource Efficiency 

Theory, di mana pemanfaatan sumber daya yang optimal menjadi faktor kunci daya saing mereka. 

Sementara itu, startup animation studio menggunakan dana dari proyek sebelumnya untuk 

mempertahankan fleksibilitas dalam menghadapi dinamika pasar, termasuk tren yang terus berubah 

di sektor animasi. Selain itu, penggunaan crowdfunding sebagai sumber modal awal mencerminkan 

kreativitas dalam pengelolaan sumber daya. Pendekatan ini konsisten dengan Market Adaptation 

Theory, yang menekankan pentingnya fleksibilitas dalam menghadapi ketidakpastian 

pasar.Penelitian oleh [17], menegaskan bahwa financial bootstrapping memungkinkan pemilik usaha 

kecil untuk mempertahankan kontrol strategis atas bisnis mereka, sehingga mendukung fleksibilitas 

dan inovasi tanpa campur tangan eksternal yang dapat mengganggu arah strategis perusahaan. 

Penelitian lain oleh [23], enunjukkan bahwa pemilik bisnis yang menggunakan strategi ini sering kali 

merasa lebih leluasa dalam mengeksplorasi peluang bisnis yang baru, karena tidak terikat pada 

ekspektasi investor atau kreditur. Strategi ini memberikan fondasi kuat bagi startup untuk 

mengembangkan produk dan layanan yang sesuai dengan visi mereka, menjadikannya pilihan 

penting dalam situasi dengan keterbatasan akses modal eksternal. 

 

3.2. Efisiensi Operasional sebagai Penopang Keberlanjutan Startup 

Strategi financial bootstrapping berkontribusi signifikan terhadap efisiensi operasional yang menjadi 

dasar keberlanjutan startup. Startup cyber security, misalnya, fokus pada pengendalian arus kas 

untuk memastikan kelangsungan operasional sekaligus mendukung pengembangan teknologi yang 

konsisten. Startup cyber security menunjukkan bahwa pengendalian arus kas yang ketat 

memungkinkan mereka tetap efisien tanpa mengorbankan proses inovasi teknologi yang kritis. Hal 

ini mencerminkan pentingnya efisiensi internal dalam menghadapi tuntutan pasar yang tinggi 

terhadap keamanan data. Observasi mencatat bahwa sinergi dengan mitra memungkinkan 

penghematan sekaligus mempercepat proses inovasi produk digital. Sedangkan, startup animation 

studio menggunakan pendekatan berbasis proyek untuk mengoptimalkan pengeluaran, menjaga 

likuiditas, dan mengurangi risiko finansial di pasar yang tidak stabil. Data observasi mencatat 

fleksibilitas operasional yang memungkinkan studio menyesuaikan prioritas proyek berdasarkan 

tren klien. Penelitian oleh [21], menunjukkan bahwa efisiensi operasional yang dihasilkan dari 

strategi bootstrapping berkontribusi pada peningkatan profitabilitas dan kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan pasar. Penelitian lain oleh [18], menegaskan bahwa bootstrapping membantu 
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perusahaan baru mengelola sumber daya internal secara optimal, sehingga mereka dapat bertahan 

dan berkembang meskipun menghadapi keterbatasan akses modal eksternal. Namun, kritik yang 

muncul adalah bahwa strategi ini seringkali mengorbankan peluang jangka panjang untuk efisiensi 

jangka pendek, sebagaimana diungkapkan oleh salah satu pendiri startup software house dalam 

wawancara. 

 

3.3. Strategi Adaptasi Terhadap Tantangan Financial 

Strategi financial bootstrapping memungkinkan startup mengatasi tantangan finansial melalui 

pendekatan adaptif terhadap regulasi dan kebutuhan pasar. Startup cyber security menghindari 

kewajiban pajak dengan menerapkan strategi pengelolaan yang fleksibel, sekaligus bermitra dengan 

perusahaan besar untuk meningkatkan skala operasional tanpa tekanan finansial tambahan. Hal ini 

mencerminkan pentingnya kolaborasi strategis untuk memperkuat keberlanjutan bisnis. Observasi 

juga mencatat upaya proaktif dalam menegosiasikan kontrak dengan mitra besar untuk memperkuat 

arus pendapatan. Startup software house dapat meningkatkan transparansi arus kas melalui audit 

tahunan, memenuhi kebutuhan peraturan, dan memperkuat kredibilitas di mata mitra dan klien. 

Pendekatan ini tidak hanya memenuhi kebutuhan regulasi tetapi juga mencerminkan efisiensi dalam 

pengelolaan sumber daya internal mereka. Sementara itu, startup animation studio dapat 

memanfaatkan crowdfunding sebagai sumber modal awal, sebuah pendekatan kreatif yang tidak 

hanya mengatasi keterbatasan akses modal eksternal tetapi juga membuka peluang kolaborasi lebih 

luas.  Strategi ini memberikan keuntungan ganda: mengurangi beban pajak dan menciptakan peluang 

untuk memperluas pasar melalui kemitraan strategis. Penelitian oleh [22], menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi bootstrapping memungkinkan perusahaan kecil untuk tetap fleksibel dalam 

pengelolaan sumber daya dan beradaptasi dengan tantangan pasar melalui inovasi finansial. Selain 

itu, [24], menemukan bahwa strategi ini memungkinkan pengusaha lebih proaktif dalam memenuhi 

persyaratan regulasi dan membangun jaringan kemitraan strategis yang mendukung keberlanjutan 

bisnis. Pendekatan ini mencerminkan bahwa financial bootstrapping tidak hanya berfungsi sebagai 

solusi darurat, tetapi juga sebagai strategi yang mendukung ketahanan bisnis melalui pengelolaan 

keuangan dan regulasi yang efektif. 

 

3.4. Implikasi Strategi Financial Bootsrapping bagi Keberlanjutan dan Daya Saing Startup 

Strategi financial bootstrapping memiliki implikasi signifikan bagi keberlanjutan dan daya saing 

startup, terutama dalam menghadapi tantangan finansial dan dinamika pasar. Dengan memanfaatkan 

sumber daya internal secara efisien, startup dapat menekan biaya operasional dan tetap kompetitif 

tanpa ketergantungan pada pendanaan eksternal. Pendekatan ini sesuai dengan Strategic Control 

Theory, efisiensi sumber daya, dan adaptasi pasar, yang relevan dalam konteks startup dengan akses 

terbatas terhadap modal eksternal. Hal ini terlihat pada startup cyber security, yang fokus pada 

pengendalian arus kas untuk mendukung pengembangan teknologi inovatif, serta software house, 

yang memanfaatkan kolaborasi strategis untuk menekan biaya tanpa mengorbankan kualitas produk. 

Dokumen kerja sama mencatat penghematan biaya melalui proyek bersama, yang memungkinkan 

perusahaan menekan biaya tanpa mengorbankan kualitas produk, hal ini menunjukkan bahwa 

efisiensi sumber daya internal berkontribusi signifikan terhadap daya saing perusahaan. Sementara 

itu, animation studio menunjukkan bahwa crowdfunding dapat menjadi solusi kreatif untuk 

mengatasi keterbatasan modal eksternal sekaligus membuka peluang kemitraan baru. Pendekatan 

ini sejalan dengan Market Adaptation Theory, di mana strategi bertahap dalam pengelolaan modal 
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membantu perusahaan menghadapi dinamika pasar animasi yang sering berubah. Observasi lebih 

lanjut mengungkap bahwa platform crowdfunding digunakan tidak hanya untuk pendanaan, tetapi 

juga untuk menguji validitas pasar. Pendekatan ini tidak hanya membantu startup dalam 

mempertahankan kontrol penuh atas bisnis mereka tetapi juga memungkinkan fleksibilitas dalam 

pengambilan keputusan strategis. Namun, kritik muncul dalam wawancara dengan beberapa pelaku 

startup, yang menyebutkan bahwa pendekatan ini terkadang membatasi kemampuan untuk 

berekspansi cepat karena keterbatasan modal internal. Hal ini juga tercermin dalam dokumen 

keuangan, di mana terdapat pengeluaran yang tertunda akibat kurangnya likuiditas. 

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tiga startup di Kota Malang—cyber security, software house, 

dan animation studio mengadopsi strategi financial bootstrapping dengan cara yang berbeda, 

menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik masing-masing sektor. Startup cyber security lebih 

memilih memanfaatkan modal internal dari pemilik untuk menjaga kendali penuh dan fleksibilitas 

operasional. Selain itu, mereka juga berupaya menghindari kewajiban sebagai Pengusaha Kena Pajak 

(PKP) melalui pengelolaan keuangan yang bijak dan membangun kemitraan dengan perusahaan 

besar guna meningkatkan kredibilitas. Startup software house, di sisi lain, menggunakan modal 
eksternal sebagai tambahan untuk memperkuat keuangan mereka. Fokus mereka terletak pada 

transparansi pengelolaan keuangan, seperti audit tahunan, dan kolaborasi dengan startup lain untuk 

menciptakan sinergi produk. Sementara itu, startup animation studio memanfaatkan crowdfunding 

untuk modal awal, mengoptimalkan potongan pajak bagi startup baru, dan bermitra dengan platform 

edukasi untuk mendistribusikan produk mereka secara lebih luas. Strategi ini mencerminkan 

kreativitas dan kemampuan adaptasi mereka terhadap dinamika pasar yang sering berubah. Dari 

temuan ini, dapat disimpulkan bahwa financial bootstrapping bukan hanya solusi sementara ketika 

akses terhadap modal eksternal terbatas, tetapi juga merupakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan keberlanjutan operasional startup di tengah ketidakpastian 

ekonomi. Dengan strategi ini, perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya internal secara 

maksimal, tetap mandiri dalam pengambilan keputusan, dan mengurangi risiko yang mungkin timbul 

akibat ketergantungan pada pendanaan eksternal. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang penting untuk diperhatikan. Pertama, studi ini 

hanya mencakup tiga startup yang berlokasi di Kota Malang, sehingga hasilnya mungkin tidak 

sepenuhnya mewakili kondisi di wilayah lain dengan pasar yang berbeda. Kedua, metode penelitian 

kualitatif yang digunakan memungkinkan eksplorasi mendalam, tetapi tidak memberikan 

generalisasi hasil yang luas. Ketiga, data yang diperoleh hanya berasal dari perspektif internal 

perusahaan, tanpa melibatkan sudut pandang pihak eksternal seperti investor atau konsumen. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut dapat memperluas cakupan dengan melibatkan startup dari 

berbagai wilayah serta memadukan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memperkuat 

keabsahan temuan. 
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